BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan
kemampuan memahami bacaan siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan
Gedongtengen Kota Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan dari
hasil perhitungan korelasi product moment, diperoleh r,, = 0,434. Nilai 7,,; dengan n
= 89 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,207. Dengan demikian, 7u,g lebih besar
dari 7 (0,434>0,207). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi minat baca
siswa maka semakin tinggi pula kemampuan memahami bacaannya, begitu juga
sebaliknya.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta dari kesimpulan yang ada,
implikasi yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian sebagai berikut.

1. Dengan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan
kemampuan memahami bacaan siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan
Gedongtengen Kota Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012, dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dan masukan bagi guru bahasa Indonesia/guru bidang study

yang lain untuk senantiasa menumbuhkan dan meningkatkan minat baca,
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan memahami bacaan yang secara
langsung mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Dengan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan
kemampuan memahami bacaan siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan
Gedongtengen Kota Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012, dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan bagi siswa untuk selalu membiasakan dan memperkaya diri
dengan meningkatkan minat baca sekaligus meningkatkan kemampuan

memahami bacaan dengan penuh kesadaran, tanpa adanya paksaan dari siapapun.

C. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai hubungan minat baca

dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan

Gedongtengen Kota Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012, penulis mengemukakan

saran-saran yang dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut.

1.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah hendaknya meningkatkan pengadaan fasilitas perpustakaan dengan
menyediakan buku-buku, kamus dalam jumlah memadai, dan buku-buku bacaan
yang menarik perhatian siswa agar siswa berkeinginan untuk membaca yang
dengan sendirinya minat baca yang dimiliki semakin meningkat sehingga

kemampuan memahami bacaan yang dimiliki juga meningkat.
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2.

Bagi Guru

Guru hendaknya meningkatkan minat baca siswa dengan menginformasikan
bahan bacaan yang menarik siswa agar mau membacanya, mencari bahan bacaan
yang sesuai dengan topik yang akan dibicarakan di kelas, dan memberikan tugas
yang berhubungan dengan peningkatan minat baca siswa.

Bagi Siswa

Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk meningkatkan minat membaca sejak
dini dengan menanamkan diri bahwa membaca merupakan suatu kebutuhan dan
meningkatkan minat membaca bahan-bahan bacaan dan dapat memperkaya

kosakata yang dimiliki guna menunjang kemampuan memahami bacaannya.
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